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Bolivia merupakan sebuah negara di Amerika Tengah. Secara geography negaraini berada di dataran tinggi
Amerika Latin. Walaupun tidak memiliki akses ke daerah pantai, Bolivia merupakan salah satu penghasil
minyak bumi dan gas alam terbesar setelah Venezueladi Amerika Latin. Penduduk Mayoritas Bolivia
adalah suku indian Aymara dan Quecha dan juga keturunan campuran antara indian dan kulit putih
(Spanyol). Sebagai sebuah negara berkembang, Bolivia memiliki ketergantungan terhadap bantuan finansial
dari lembaga-lembaga keuangan intemasional dan masuknyainvestor asing. Namun kebijakan kontroversial
dikeluarkan oleh Presiden terpilih pada Desember 2005, Evo Morales. K ebijakan yang dianggap tidak
memihak atas jaminan kepemilikan dan keamanan berinvestas terhadap investor asing, mendapat kecaman
dan tanggapan negatif dari banyak pihak.

Kebijakan nasionalisasi yang dikeluarkan oleh Evo Morales pada 1 Mei 2006, yang bertepatan dengan hari
Buruh Intemasional tersebut, dianggap sebagai sebuah ancaman terhadap kebebasan berinvestasi di Bolivia,
dan merugikan sekitar 20 perusahaan yang bergerak dalam penglolaan dan eksplorasi migas. Kebijakan ini
dikeluarkan bukan karena keinginan Evo Morales, tetapi merujuk kepada terjadinya Gerakan Sosial yang
telah terjadi di Bolivia pada periode waktu tahun 2000 sampai dengan 2005. Pemerintahan Boliviaterdahulu
yang menerapkan kebijakan ekonomi dan politik neoliberal, telah menyebabkan terjadinya kecemburuan
sosial dan kemiskinan dalam masyarakat Bolivia. Sebagaimana yang disebutkan oleh Amy Chua dalam
bukunya World On Fire, bahwa dominasi minoritas atas mayoritas penduduk pribumi menyebabkan
munculnya konflik. Dikaitkan dengan globalisasi dengan paradigma neoliberal, dimana peranan negara
dalam pasar harus dikurangi. IMF dan Bank Dunia merupakan Jembaga keuangan intemasional yang
menerapkan kebijakan mengenai Liberalisasi Perdagangan, Deregulasi, serta Privatisasi yang merupakan
pilar-pilar dalam perekonomian neoliberal.

Kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah Bolivia mengikuti saran-saran dari IMF serta Amerika Serikat,
memang memiliki dampak terhadap pertumbuhan perekonomian Bangkitnya gerakan Boilivia, namun
pertumbuhan tersebut hanya dirasakan oleh sekelompok kecil sgja. Akibat dari privatisas yaitu terjadinya
efisiens biaya perusahaan yang menyebabkan terjadinya pemutusan hubungan kerja, terutama pada Badan
Usaha Milik Negara yang telah diswastanisasikan kepada investor asing. Sehingga dalam pembagian
keuntungan Bolivia hanya menerimatidak |ebih dari 20 persen sgja. Kebijakan penghapusan pertanian koka,
sebagai bagian dari kepentingan Amerika Serikat mengurangi peredaran kokain yang masuk ke wilayahnya,
memaksa pemerintah Bolivia melakukan kebijakan penghapusan lahan pertanian koka, yang disertai dengan
tindakan kekerasan oleh aparat keamanan Bolivia.

Rakyat yang merasa ditindas terutama penduduk pribumi, melakukan perlawanan dengan melakukan aksi-
aksi demonstras menuntut perubahan dalam pemerintahan. Aks massa yang dikenal dengan Gerakan Soslal
tersebut ternyata mampu menekan pemerintahan Bolivia, yang terbukti dengan terjadinya beberapa kali
perubahan dalam kepersidenan. Gerakan Sosial yang terjadi di Bolivia merupakan Gerakan Sosial Baru.
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Dinamakan Baru dikarenakan unsur-unsur gerakan tersebut tidak hanya datang dari kelas pekerja, tapi dari
berbagai kalangan. Tuntutan yang digjukan bukan berdasarkan atas hubungan antara pemilik modal dan
pekerja, walaupun tuntutan masih bersifat adanya perubahan dalam kebijakan ekonomi namun Gerakan
Sosial yang terjadi di Amerika Latin umumnya dan khususnya Bolivia adalah kembalinya peranan negara
didalam pengaturan pasar. Oleh karenanya tuntutan untuk melakukan nasionalisasi di Bolivia bukan sebuah
gerakan yang menolak paradigma neoliberal tetapi |ebih kepada pembagian yang adil hasil-hasil antara
investor dan Bolivia. Kemunculan Evo Morales sebagai Presiden mambawa wama baru dalam regional
Amerika Latin. Bersama dengan Hugo Chavez, Fidel Castro, dan beberapa negara Amerika Latin lainnya
menumbuhkan sebuah kekuatan regional baru. Kekuatan yang dimaksudkan untuk mengurangi pengaruh
Amerika Serikat di kawasan ini, melalui pembentukan Bank Selatan yang dimaksudkan menggantikan
peranan IMF dan Bank Dunia, tentunya dengan perumusan strategi yang lebih dapat diterima oleh kondis
negara-negara Amerika Latin. Pembentukan kerjasama ekonomi negara-negara Amerika Selatan yang
mengedepankan kepada semangat pembangunan daripada eksploitasi.



